Pedagogi Jurnal Penelitian Pendidikan
Yolume o4 No 02 November 2017

UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA MATERI PENGERTIAN DAN
PENTINGNYA PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN TINGKAT PUSAT DAN
DAERAH MELALUI METODE BERMAIN PERAN DENGAN MEDIA KARTU
BERGAMBAR PADA SISWA KELASV SDN 1 CIANGIR TAHUN PELAJARAN
2017/2018

Oleh;
Carki, S.Pd.

ABSTRAK

Penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas melalui Metode Bermain Peran dengan Media
Kartu Bergambar. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas V SD Negeri 1 Ciangir Kecamatan
Cibingbin tahun garan 2017/2018 yang berjumlah 25 siswa. Penelitian ini dilaksanakan
dalam 2 siklus, dan setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Prosedur penelitian yang dilakukan
pada setiap siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Jenis
data yaitu data kuantitatif yang berupa nilai hasil belgar dan data kualitatif yang berupa data
hasil pengamatan terhadap aktivitas belgjar siswa dan performansi guru. Sumber data diambil
dari siswa, guru, dan data dokumen. Teknik pengumpulan data berupa teknik tes dan nontes.
Indikator keberhasilan penelitian ini yaitu ketuntasan hasil belgjar mencapai 75%, nilai rata-
rata > 70, aktivitas belajar siswa meningkat, dan nilai performansi guru minimal B. Hasll
penelitian pada siklus | yaitu ketuntasan belgjar siswa mencapai 72% dengan nilai rata-rata
sebesar 74,60, sedangkan aktivitas belgjar siswa sebesar 72,43% dan nilai performansi guru
sebesar 79,06. Pada siklus I, ketuntasan belgjar siswa mencapai 92% dengan nilai rata-rata
sebesar 81,40, sedangkan aktivitas belgjar siswa sebesar 77,42% dan nilai performansi guru
mencapa 84,58. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan dari siklus | ke siklus 1.
Ketuntasan belgar siswa meningkat sebesar 20,22%, nilai rata-rata meningkat sebesar 9,17,
aktivitas belgar siswa meningkat sebesar 4,99%, sedangkan nilai performansi guru
meningkat sebesar 5,52. Berdasarkan hasil pendlitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
melalui Metode Bermain Peran dengan Media Kartu Bergambar dapat meningkatkan
performansi guru, serta aktivitas dan hasil belgar siswa kelas V. SD Negeri 1 Ciangir
Kecamatan Cibingbin tahun garan 2017/2018 pada mata pelgaran PKn pada materi
Pengertian dan Pentingnya Peraturan Perundang-Undangan Tingkat Pusat dan Daerah.

Kata Kunci : Melalui Metode Bermain Peran dengan Media Kartu Bergambar, Hasil Belgjar,
PKn.
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PENDAHULUAN

Salah satu komponen pendidikan
yang harus dioptimalkan fungsinya yaitu
guru. Sebagai komponen yang
bertanggung jawab secara langsung
terhadap perkembangan belgar siswa,
guru harus mampu melakukan suatu
pembaharuan secara berkala sesuai dengan
tujuan pendidikan. Guru perlu melakukan
pembaharuan terutama pada proses
pembelgjaran agar tujuan pendidikan dapat
Pembaharuan
yang dapat dilakukan guru yaitu dengan

tercapal secara optimal.

menerapkan pembelgjaran yang efektif dan
menyenangkan bagi siswa, agar siswa
mampu belgar mandiri, tidak hanya
bergantung pada gurunya. Upaya yang
dapat dilakukan guru agar pembelgaran
PKn menjadi efektif dan menyenangkan
bagi siswa yaitu dengan menerapkan suatu
model pembelgaran yang bervariasi. Guru
harus mampu membuat suasana belgar
menjadi nyaman bagi siswa. Selain itu,
sarana dan prasarana yang tersedia harus
bisa dimanfaatkan secara optimal oleh
guru dan siswa daam  proses
pembel gjaran. Guru juga  harus
menggunakan  desain  dan  strategi
pembelgaran serta media yang sesual
dengan materi  pembelgaran  dan
karakteristik siswa.

Kenyataan yang terjadi di lapangan
menunjukkan bahwa pembelgaran PKn

yang dilakukan guru seringkali mash
monoton. Guru hanya menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab dalam
menyampaikan materi pembelgjaran tanpa
ada variasi dengan metode lain. Selain itu,
guru juga belum menggunakan media
dalam proses pembelgjarannya. Akibatnya,
siswa menjadi cepat jenuh dan sukar untuk
memahami materi pembelgaran. Kondisi
demikian juga terjadi dalam pelaksanaan
pembelgaran PKn di kelasV SD Negeri 1
Cibingbin.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti

Ciangir Kecamatan
lakukan selama mengajar, siswa mash
mengalami  kesulitan untuk memahami
materi PKn khususnya pada materi
Pengertian Dan Pentingnya Peraturan
Perundang-Undangan Tingkat Pusat Dan
Dagrah  karena pembelgaran  yang
dilakukan kurang bervariasi.

Masalah tersebut berpengaruh pada
hasil belgar siswa. Berdasarkan hasil
belgar PKn pada materi Pengertian Dan
Peraturan Perundang-
Undangan Tingkat Pusat Dan Daerah

siswa kelas V SD Negeri 1 Ciangir

Pentingnya

Kecamatan Cibingbin tahun pelgaran
2017/2018, dari 24 siswa hanya 11 (45,83)
siswa yang mencapa Kriteria Ketuntasan
Minima (KKM) 70. Pemahaman konsep
selama proses pembelgaran berlangsung
siswaterlihat kurang aktif dan hasil belgar
rendah.
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Berdasarkan  keadaan  tersebut,
peneliti mencari solusi agar pembelgaran
PKn di kelas menjadi lebih bervariasi yang
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belgar siswa, serta performansi
guru. Cara yang dapat dilakukan agar
pembelgjaran lebih bervariasi yaitu dengan
menerapkan model pembelgjaran yang
tepat untuk mata pelgaran PKn di SD.
Pemilihan model pembegaran yang tepat
harus disesuaikan dengan karakteristik

materi pelgaran yang akan digjarkan.

METODE PENELITIAN

A. Setting Pendlitian

1. Lokas Pendlitian
Perbaikan pembelgaran
dilaksanakan di SD Negeri 1
Ciangir Kecamatan Cibingbin
Kabupaten  Kuningan  Tahun
Pelgaran 2017/2018.

2. Waktu Pendlitian
Waktu pendlitian seluruhnya
dilaksanakan selama 3 bulan yaitu
pada bulan Juli 2017 hingga bulan
September 2017. Adapun
perlakuan terhadap objek
penelitian dilaksanakan sebanyak
2 sklus dimana setigp siklus

dilakukan 2 kai pertemuan.
Siklus 1 dilaksanakan pada
tangga 02 Agustus 2017
sedangkan siklus Il dilaksanakan
padatanggal 08 Agustus 2017.

B. Obyek Pendlitian

Penelitian Perbaikan
pembelgaran dilakukan terhadap
siswa kelas Il SD Negeri 1 Ciangir
Kabupaten

Kuningan yang berjumlah 25 siswa

Kecamatan  Cibingbin

yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan

8 siswa perempuan.

C. Rancangan Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini
direncanakan  akan  dilaksanakan
sebanyak 2 siklus. Satu siklus terdiri
dari 2 pertemuan. Pertemuan |
digunakan  untuk  pembelgjaran,
sedangkan pertemuan Il digunakan
untuk pembelgaran dan tes formatif.
Masing-masing siklus dilaksanakan
melalui 4 tahapan, yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleks. Prosedur
tersebut dapat digambarkan sebagal

berikut.
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Gambar 2 Prosedur Penelitian
(Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2009: 16)

\Untuk lebih jelasnya, prosedur
penelitian yang akan digunakan
peneliti yaitu sebagai berikut.

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan,
peneliti  melakukan pengamatan
secara langsung terhadap proses
pembelgaran yang terjadi di kelas.
Setelah itu, peneliti
mengidentifikass masalah yang
terjadi  di  dalam kelas dan
menyusun  hipotesis  tindakan.
Dalam menyusun hipotesis
tindakan, peneliti memilih
menggunakan metode bermain
peran dengan media kartu
bergambar untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar PKn,
serta performansi guru pada materi
Pengertian dan Pentingnya

Peraturan Perundang-Undangan
Tingkat Pusat dan Daerah.

. Tindakan

Pada tahap pelaksanaan,
peneliti menerapkan  metode
bermain peran dengan media kartu
bergambar dalam proses
pembelgjaran PKn materi
Pengertian dan Pentingnya
Peraturan Perundang-Undangan
Tingkat Pusat dan Daerah. Dalam
proses pembelgaran, siswa akan
mel akukan langkah-langkah
metode bermain peran dengan
media kartu bergambar. Siswa
melakukan secara individu dan
kelompok. Pembagian materi tiap
pertemuan disesuaikan dengan
indikator pembelgjaran.
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3. Pengamatan kekurangan, maka hasil refleksi ini

Selama proses
pelaksanaan tindakan berlangsung,
peneliti mengamati segala sesuatu
yang terjadi selama pelaksanaan
tindakan berlangsung, termasuk
mengamati aktivitas belgar siswa.
Pengamatan terhadap performansi
guru dalam menggar dilakukan
oleh guru mitra. Hasil pengamatan

akan digunakan sebagai acuan
menyusun perencanaan pada siklus
berikutnya. Namun, apabila hasil
refleks menunjukkan  adanya
peningkatan aktivitas dan hasil
belgjar siswa, serta performansi
guru, maka tidak perlu dilanjutkan
pada siklus berikutnya.

akurat, baik yang dilakukan oleh

peneliti maupun guru mitra, akan

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
digunakan untuk perbaikan pada A. Hasil Pendlitian

siklus berikutnya.
. Refleksi

Refleks dijadikan sebagai
bahan evaluas serta  untuk
menetapkan simpulan dari
penelitian ini. Simpulan yang
dimaksud diantaranya  yaitu
mengetahui apakah kegiatan yang
telah dilakukan sudah berhasil atau
belum. Selain itu, refleks juga
dimaksudkan untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan yang
muncul dalam proses pembelgaran
d kelas sdama  pendlitian
berlangsung.

Hasil refleksi ini digunakan
oleh peneliti sebagai acuan untuk
menentukan tindakan selanjutnya.

Apabila masih ditemukan

Hasil belgar yang akan
dipaparkan adalah hasil tes
formatif yang dilakukan pada
akhir pembelgaran siklus |.
Setelah diadakan tes formatif,
diperoleh data. nila ratarata
yang diperoleh siswa yaitu
74,60. Pembelgaran  dapat
dikatakan berhasil jika rata-rata
perolehan nila tes formatif
siswa sekurang-kurangnya harus
tuntas KKM. pembelgaran
dikatakan sudah berhasil jika
hanya dilihat dari perolehan
nilai rata-rata siswa. Persentase
ketuntasan belgjar siswa pada
sklus | dengan nila KKM
sebesar 70, dapat dilihat
berdasarkan tabel di bawah ini:
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Tabel 1 Data Ketuntasan Belgjar Siswa Siklus |

Hasil Belgar | Jumlah Siswa Keterangan Egﬁzﬁ
Nilai =70 18 Tuntas 2%
Nilai <70 7 Belum tuntas 28%

Jumlah 25 - 100

Berdasarkan tabel 1 di
atas, dapat dilihat bahwa jumlah
siswa yang memperoleh nilai
lebih dari atau sama dengan 72
ada 18 sdiswa dari jumlah
keseluruhan siswa yang
mengikuti tes formatif | yaitu 25
sswa. Dengan kata lain,
persentase siswa yang tuntas
baru mencapa 72, Sementara,
mash ada 7 dswa yang
memperoleh nilai kurang dari

70. Artinya, persentase siswa
yang belum tuntas masih 28.
Hasil belgar yang akan
dipaparkan adalah hasil tes
formatif yang dilakukan pada
akhir pembelgaran siklus |I.
Setelah diadakan tes formatif,
diperoleh data yaitu lebih dari
atau sama dengan 70. Persentase
tuntas belgar klasikal siswa
pada siklus Il dengan nilai KKM
sebesar 70, dapat dilihat
berdasarkan tabel di bawah ini.

Tabel 2 Data Ketuntasan Hasil Belgar Siswa Siklus 11

: . . Persentase

Hasil Belgar | Jumlah Siswa Keterangan K etuntasan
Nilai =70 23 Tuntas 92%
Nilai <70 2 Belum tuntas 8%
Jumlah 25 - 100

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang
memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 70 ada 23 siswa dari jumlah

keseluruhan 25 siswa. Dengan kata lain, ketuntasan belgjar siswa sudah mencapai
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92%. Sementara masih ada 2 siswa yang memperoleh nilai kurang dari 70. Artinya,

siswa yang belum tuntas masih 8%.

Berdasarkan data hasil
belgjar siswa pada sklus Il
tersebut, dapat peneliti
simpulkan bahwa  proses
pembelgaran sudah berhasil.
Pembelgjaran dikatakan berhasil
karena ketuntasan belgar siswa
sudah lebih dari 75%, meskipun
belum mencapai  ketuntasan
yang sempurna, Yyaitu 100%.
Persentase ketuntasan belgar

100

siswa belum sempurna karena
masih ada 2 orang siswa yang
memperoleh nilai kurang dari
70. Data lebih rinci tentang
daftar nila hasil belgar siswa
siklus Il dapat dilihat pada
lampiran 24. Hasil belgar yang
diperoleh pada sklus |l
menunjukkan peningkatan jika
dibandingkan dengan siklus .

90

80

70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

0 -

Siklus |

Siklus Il

Gambar 1 Peningkatan Hasil Belgjar Siswa

Rata-rata keaktifan
belgjar siswa dihitung untuk
menentukan persentase
keaktifan belgjar siswa siklus Il.
Aspek pengamatan nomor 1
memperoleh rata-rata keaktifan
sebesar 75,40%, aspek
pengamatan nomor 2

memperoleh  69,36%, aspek
pengamatan nomor 3
memperoleh  79,04%, aspek
pengamatan nomor 4
memperoleh 87,10%, sementara
aspek pengamatan nomor 5
memperoleh 76,21%.
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Dengan demikian,
keaktifan belgar siswa siklus |
yaitu 77,42%. Hasil pengamatan
aktivitas siswa siklus Il pada
tiap pertemuan dan rekapitulas
pengamatan  aktivitas siswa
siklus Il dapat dilihat pada

lampiran 26, 27, dan 28. Hasl

100

pengamatan aktivitas siswa pada
siklus Il mengalami peningkatan
jika dibandingkan dengan siklus
I. Berikut merupakan gambaran
peningkatan  aktivitas siswa
ketika menggunakan metode
bermain peran dengan media
kartu bergambar.

90
80
70 - ml
60 - m2
50 - 3
40 -
30 - m4
20 - ms5
10 -

0 -

Siklus | Siklus 11
Gambar 2 Peningkatan Aktivitas Belgjar Siswa

Keterangan :

1. Kecermatan siswadalam menerjemahkan gambar.

2. Kegelasan siswa dalam membacakan rangkaian pesan.

3. Ketepatan siswa dalam menjawab pertanyaan.

4. Keberanian siswa dalam mempertahankan nilai yang diyakini.
5. Keseriusan siswa dalam mengikuti proses pembelgjaran

Hasil perolehan nilai
APKG | dan APKG Il pada
siklus Il mengalami peningkatan
jika dibandingkan dengan siklus
I. Berikut merupakan gambaran
peningkatan nilai performansi

guru pada pel aksanaan

pembelgaran  PKn  materi

Pengertian dan  Pentingnya
Peraturan Perundang-Undangan
Tingkat Pusat dan Daerah
menggunakan metode bermain
peran dengan media kartu

bergambar.

67



Pedagogi Jurnal Penelitian Pendidikan
Yolume o4 No 02 November 2017

90
88
86
84 -
82 -
80 -
78 -
76 -
74 -
72 -~
70 -

mAPKG 1
H APKG 2

Siklus 1 Siklus 11
Gambar 3 Peningkatan Performansi Guru

B. Pembahasan dari Setiap Siklus 4) Kurangnya keberanian siswa
1 Siklusl dalam mengutarakan pendapat.
Berdasarkan hasil diskusi Berdasarkan temuan
masalah diatas, maka langkah
yang ditempuh guru untuk

meningkatkan hasil belgjar adalah

dengan teman sgawat serta
supervisor bahwa ketidaktuntasan
siswa dalam proses pembelgaran
PKn dengan materi Pengertian
Dan Pentingnya  Peraturan a. Meningkatkan prestas belgar

Perundang-Undangan Tingkat siswa dengan materi Nila

Pusat dan Daerah pada Siswa
Kelas V Semester 2 di SD Negeri
1 Ciangir, Kabupaten Kuningan,
disebabkan oleh :
1) Siswa kurang konsentrasi dalam
pembel g aran.
2) Tidak semua siswa terlibat aktif
dalam pembelgaran.
3) Kurangnya  motivasi guru
terhadap siswa.

Kegujuran, Kedisiplinan dan
Senang Bekerja  dengan
metode bermain peran.Hal
tersebut sesua dengan teori
blgjar yang dikemukakan oleh
J Bruner (1966), bahwa belgjar
adalah suatu proses aktif yang
dilakukan oleh siswa dengan
jelas.  Untuk meningkatkan
kreativitas dan aktivitas dalam

melakukan kegiatan
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pembel g aran, maka pengadaan

aat peraga harus ditingkatkan

dengan cara:

1. Memanfaatkan benda-

benda yang ada disekitar

siswa.

2. Menggunakan aat peraga
media kartu bergambar
dengan materi Pengertian
Dan Pentingnya Peraturan
Perundang-Undangan
Tingkat Pusat dan Daerah.
Meningkatkan keberanian

siswa dalam mengutarakan

pandapat melaui  Metode

Bermain Peran dengan Media

Kartu Bergambar.

Penerapan Metode
Bermain Peran dengan Media
Kartu Bergambar akan
memberikan kesempatan pada
anak untuk memiliki
keberanian dalam
mengutarakana pendapat.
Dalam hal ini diharapkan tutor
sebaya mampu membimbing
temannya dalam melakukan
percobaan. Ha ini sesuai
denagn pendapat Siberman
(2000;157) bahwa mengajar
teman sebaya (per teaching)
merupakan salah satu cara

untuk mematangkan

penguasaan sSiswa terhadap

suatu pelgaran tertentu.

Dalam pel aksanaan
mengajar teman sebaya, fungsi
guru lebih difokuskan sebagai
fasilitator dan motivator untuk
memberikan penguatan. Hal
tersebut sesual dengan
pendapat Brammer (1979;42)
yaitu hubungan yang bersifat
membantu merupakan upaya
guru untuk menciptakan iklim
pembelgaran yang kondusif
akan terjadinya pemecahan
masalah dan pengembangan
diri pesertadidik.

Berdasarkan hasil
refleks  tindakan perbaikan
pembelgaran pada sklus |
dihasilkan antaralain :

1. Tutor sebaya belum
terampil menggunakan alat
peraga untuk membimbing
temannya dalam melakukan
pembelgjaran tentang
kebudayaan.

2. Masih ada beberapa siswa
yang ragu dan tidak terlibat
aktif dalamn melakukan
demonstrasi. Guru memberi
pengarahan agar siswa
terlibat aktif dalam

mel akukan bermain peran.
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3. Dalam diskusi kelompok,
masih ada beberapa siswa
yang aktif dan kurang kerja
sama dalam menyelesaikan
tugas.

4. Hasll evaluas siswa masih
banyak yang rendah, dari 25
siswa masih ada 18 siswa
yang nilainya diatas KKM
70, dan tingkat ketuntasan
kelas 72%, dan 7 siswa
yang memperoleh nila
kurang dari 70 atau 28%
belum tuntas. Dengan

demikian maka tindakan

perbaikan dilanjutkan pada

siklus|l.

2. Siklusl1

Adapun hasil refleks pada

siklus Il adaah:

a. Tutor sebaya sudah terampil
menggunakan aat peraga
untuk membimbing
temanya dalam mempel gjari

kebudayaan.

b. Hampir semua siswa terlibat

C.

aktif dalam melakukan
bermain peran.
Dalam diskusi

hampir semua siswa sudah

kelompok,

aktif dan tercipta kerja sama
yang baik dalam

menyel esaikan tugas.

d. Hasil evaluas belgar sudah
baik walaupun mash ada 2
siswa yang nilainya dibawah
KKM vyaitu 8% belum tuntas.
Namun rata-rata nilai sudah
diatas KKM vyaitu 81,40%
dan yang memperoleh nilai di
atas KKM sebanyak 23 Siswa
yang memperoleh lebih dari
atau sama dengan 70 sudah

mencapa 92% sudah tuntas.

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan  pembahasan yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka
peneliti mengambil kesimpulan bahwa
melalui
dengan Media Kartu Bergambar dapat

Metode Bermain Peran

meningkatkan performansi guru, serta
aktivitas dan hasil belgar siswa kelas
V SD Negeri 1 Ciangir Kecamatan
Cibingbin Kabupaten Kuningan pada
mata pelgjaran PKn materi Pengertian
Dan Pentingnya Peraturan Perundang-
Undangan Tingkat Pusat dan Daerah.
Berikut merupakan hasil  yang
diperoleh setelah penelitian tindakan
kelas dilakukan.
1. Pembelgjaran PKn yang
dilaksanakan melalui

metode bermain peran dengan

dengan

media kartu bergambar dapat
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membuat siswa lebih aktif dan
senang dalam mengikuti
pembelgaran, meningkatkan
keberanian siswa bak daam
mengaj ukan dan menjawab
pertanyaan, mengungkapkan
pendapat, serta mampu melatih
siswa untuk menentukan pilihan
mengenal nilai-nilai yang baik pada
mata pelgaran PKn  materi
Pengertian Dan Pentingnya
Peraturan Perundang-Undangan
Tingkat Pusat dan Daerah.
Keberhasilan penggunaan melalui
metode bermain peran dengan
media kartu bergambar ini dapat
dilihat pada peningkatan hasil
pengamatan terhadap  aktivitas
belgjar siswa yang diperoleh pada
siklus Il jika dibandingkan dengan
sklus I. Pada siklus I, aktivitas
belgjar siswa yang diperoleh yaitu
72,43%, sedangkan pada siklus I1,
aktivitas belgar siswa meningkat
sebanyak 4,99% menjadi 77,42%.

. Penerapan metode bermain peran
dengan media kartu bergambar
yang diterapkan di kelas V pada
mata pelgaran  PKn  materi
Pengertian Dan Pentingnya
Peraturan Perundang-Undangan
Tingkat Pusat dan Daerah dapat
meningkatkan pengetahuan dan

pemahaman siswa mengena materi
tersebut.

Dari hasil belgjar siswakelasV SD
Negeri 1 Ciangir Kecamatan
Cibingbin yang mengalami
peningkatan pada sklus Il jika
dibandingkan dengan perolehan
hasil belgjar pada siklus |. Rata-rata
hasil belgjar siswa yang diperoleh
pada siklus | yaitu 72, dengan
ketuntasan hasil belgar siswa
sebesar 74,60%. Pada siklus I,
rata-rata hasil belgar siswa yang
diperoleh yaitu sebesar 81,40 dan
ketuntasan hasil belgar siswa
sebesar 92%.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat
peneliti simpulkan bahwa terjadi
peningkatan rata-rata hasil belgar
siswa pada siklus Il sebesar 9,17

dan peningkatan ketuntasan hasil

belgjar siswa sebesar 20,22%.
. Pembelgjaran Pendidikan
Kewarganegaraan dengan

menerapkan  melaui metode
bermain peran dengan media kartu
bergambar dapat diaplikasikan guru
dalam melaksanakan pembelgjaran
yang menarik di kelas. Selain itu,
pembelgjaran dengan
menggunakan metode bermain
peran dengan media kartu

bergambar juga dapat
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meningkatkan performansi  guru
pada saat proses pembel gjaran.
Keberhasilan  penggunaan
melalui metode bermain peran
dengan media kartu bergambar ini
dapat dilihat dari hasil pengamatan

performansi guru pada saat
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